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Abstract 
A domain of learning, understanding is an absolute prerequisite for improving cognitive abilities. Leveling 

the mental model of students is one way in which a teacher can review the extent to which students understand based 

on their respective levels. The purpose of this study was to describe the six degrees of student's mental models in 

understanding the concept of using the Pythagoras theorem in junior high school students. The method used in this 

study is a qualitative research method. The subjects in this study amounted to 61 students who were a combination of 

30 students of class VIII A and 31 students of class VIII B. The two classes of subjects were taken so that the six levels 

of the mental model were founded. The sixty-one items test questions were given. Each of the representatives of mental 

models who found the criteria was selected, namely two students to be interviewed so that 12 students were interview 

respondents. To ensure the validity of the data, researchers analyzed the data in two ways, namely data source 

triangulation and method triangulation. The results of the study showed a description of each level of the student's 
mental model in understanding the concept of using the Pythagoras theorem. 

 

Keywords: Conceptual Understanding, Mental Model, Pythagoras 

 

Abstrak 
Suatu domain belajar, pemahaman merupakan prasyaratan mutlak untuk meningkatkan kemampuan kognitif.  

Pelevelan model mental siswa merupakan salah satu cara dimana seorang pengajar dapat meninjau sejauh manakah 

pemahaman siswa berdasarkan tingkatan masing – masing. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan enam 

level model mental siswa dalam memahami konsep penggunaan teorema pythagoras pada siswa SMP. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 61 siswa 

yang merupakan gabungan dari 30 siswa kelas VIII A dan 31 siswa kelas VIII B. Dua kelas subjek tersebut diambil 

agar terpenuhi keenam level model mental. Keenam puluh satu subjek tersebut diberikan soal tes, kemudian dipilih 

masing – masing dari perwakilan model mental yang telah memenuhi kriteria yaitu 2 siswa untuk diwawancarai. 
Sehingga terdapat 12 siswa yang menjadi responden wawancara. Untuk memastikan kevalidan data, peneliti 

menganalisis data dengan dua cara yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan 

deskripsi masing - masing level model mental siswa dalam memahami konsep penggunaan teorema pythagoras.  

 

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Model Mental, Pythagoras 

 
 

1. Pendahuluan  

Suatu domain belajar, pemahaman 

merupakan prasyaratan mutlak untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif [1]. 

Pemahaman terhadap suatu konsep yang lebih 

tinggi akan sulit didapatkan jika pemahaman 

sebelumnya atau pemahaman dasar belum 

didapatkan. Menurut pendapat Firman [2] 

seorang siswa dikatakan telah memahami suatu 

konsep jika memiliki kemampuan untuk 

menangkap makna dari informasi yang diterima 

berupa: (1) menafsirkan bagan, diagram, atau 
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grafik, (2) menerjemahkan suatu pernyataan 

verbal kedalam formula matematis, (3) 

memprediksi berdasarkan kecenderungan 

tertentu (interpolasi dan eksplorasi), (4) 

mengungkapkan suatu konsep dengan kata – 

kata sendiri. Sedangkan menurut Sagala [3] 

pemahaman konsep matematika merupakan 

kemampuan melakukan kegiatan mental 

berbentuk aksi (actions), proses (processes), 

obyek (objects) dan skema (schema) ketika 

mengkontruksi konsep itu serta kemampuan 

menghafal maupun menarik kesimpulan dari 

aturan-aturan yang spesifik menjadi hubungan 

matematis yang lebih umum.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 

tetap  tidak dapat dikesampingkan bahwa level  

pemahaman siswa pun berbeda – beda. Mulai 

dari dasar, menengah, hingga atas. Pelevelan  

sendiri adalah tataran atau hal yang digunakan 

untuk mengukur ketinggian atau tingkatan 

tertentu dengan batasan – batasan tertentu. 

Level pemahaman siswa disini dapat diukur dari 

berbagai hal, salah satunya adalah model 

mental. 

Selaras dengan pendapat Sagala [3] 

pemahaman konsep matematika merupakan 

kemampuan melakukan kegiatan mental. 

Mental itu sendiri terdiri dari beberapa model. 

Sebagaimana dengan banyaknya penelitian 

mengenai model – model mental. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) model 

adalah pola (contoh, acuan, ragam, dsb) dari 

sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. 

Sedangkan mental adalah hal yang 

bersangkutan dengan batin dan watak manusia, 

yang bukan bersifat badan atau tenaga yakni 

bukan hanya pembangunan fisik yang 

diperhatikan melainkan juga pembangunan. 

Menurut Sange [4] model mental merupakan 

gambaran internal seseorang dalam berpikir 

serta gambaran yang membatasi seseorang 

untuk bertindak. Ide–ide dalam pikiran 

pembelajar yang digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan 

memprediksi sebuah fenomena dinamakan 

model mental [5][6]. Sedangkan menurut 

Chittelborough [7] model mental adalah 

representasi pribadi mental seseorang terhadap 

suatu ide atau konsep. Model mental dapat 

digambarkan sebagai model konseptual, 

representasi mental/ internal, gambaran mental, 

proses mental, suatu konstruksi yang tidak 

dapat diamati, dan representasi kognitif pribadi. 

Model mental dapat menjadi salah satu indikasi 

dapat diketahuinya tingkat pemahaman siswa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

mental adalah pola dimana manusia berwatak 

dalam menghasilkan atau membuat sesuatu. 

Penelitian model mental dapat 

ditemukan dalam banyak kajian, di antaranya 

kajian psikologi kognitif. Psikologi kognitif 

merupakan sebuah bidang studi tentang 

bagaimana manusia memahami, belajar, 

mengingat, dan berpikir tentang suatu informasi 

[8]. Penelitian model mental juga terdapat 

dalam kajian science. Seperti pendapat peneliti 

dalam kajian fisika, Susanti & Joko [9] bahwa 

model mental dapat menginformasikan tentang 

bagaimana seseorang memahami sistem fisis, 

seperti perilaku objek di dalam hukum – hukum 

fisika. Salah satu hukum fisika yang erat 

aplikasinya dengan kehidupan sehari – hari 

adalah Hukum Newton tentang gerak. Menurut 

Lehrer [10] belajar science (khususnya Fisika) 

adalah untuk mengkontruksi, merevisi, dan 

melakukan justifikasi model mental yang 

dibangun sendiri, tidak hanya mengadaptasi 

model mental yang dipaksakan oleh orang lain 

dan diterima begitu saja.  

Selain banyak ditemukannya penelitian 

model mental pada beberapa kajian, penelitian 

model mental juga mempunyai beberapa level 

yang telah diteliti oleh peneliti terdahulu. 

Pelevelan tersebut terbagi menjadi beberapa 

tingkatan tertentu sesuai dengan hasil dari tiap 

– tiap peneliti. Seperti Barsalou [11] yang 

membagi level model mental menjadi dua 

berdasarkan level karakteristik model mental 

yaitu model mental struktural dan model mental 

konseptual. Kemudian Vosniadou dan Brewer 

[12] yang melevelkan model mental menjadi 

tiga, yaitu model mental inisial, model mental 

sintesis, dan model mental formal. Adapun Park 

dan Light [13] melevelkan model mental 

menjadi 5 tingkatan, yaitu model mental awal 

tak berbentuk atau tidak jelas, model mental 
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intermediate 1, model mental intermediate 2, 

model mental intermediate 3, dan target model 

mental.    

Berbeda dengan banyaknya penelitian 

model mental pada materi science, ternyata 

pada matematika hanya ada beberapa penelitian 

model mental saja. Diantaranya adalah 

penelitian model mental siswa terhadap 

pemahaman tentang konsep bilangan bulat 

negatif oleh Bofferding [14]. Bofferding 

menemukan lima model mental siswa terhadap 

pemahamannya mengenai bilangan bulat, yaitu 

model mental initial, transisi 1, model mental 

sintetik, transisi 2, serta model mental formal. 

Kemudian penelitian tersebut dikembangkan 

oleh Utami, dkk [15] menjadi 6 model mental 

dengan menambahkan pra-inisial sebelum 

model mental inisial. Sehingga hasil penelitian 

tersebut menunjukkan ada enam level model 

mental siswa; yaitu model mental pra-inisial, 

inisial, transisi 1, sintesis, transisi 2, dan formal. 

Pemahaman konsep penggunaan 

teorema pythagoras adalah salah satu topik 

menarik yang dapat dikaji pada pelevelan model 

mental. Penelitian oleh Rista [17] bahwa 

menanamkan konsep Pythagoras melalui 

metode pemahaman konsep dengan cara 

perolehan konsep dirasa adalah metode yang 

paling tepat untuk menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan bangun datar. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsep pythagoras dapat 

menjadi salah satu alternatif yang sangat 

membantu dalam meningkatan pemahaman 

terhadap materi lain.  

 Meski begitu, penggunaan konsep 

teorema pythagoras sendiri masih dirasa sulit 

oleh siswa. Pemahaman siswa tentang konsep 

segitiga karena luas persegi dan luas segitiga 

siku-siku dalam menemukan teorema 

pythagoras masih rendah. Seperti penelitian 

oleh Muncarno [18] yang menyimpulkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

soal disebabkan karena siswa kurang cermat 

dalam membaca dan memahami kalimat demi 

kalimat, mengenai hal yang diketahui, 

ditanyakan, serta cara menyelesaikan soal 

secara tepat. Selain itu, subjek mengaku lupa 

dengan  materi teorema pythagoras dan rumus 

luas bangun datar. Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian Ruspiani [19] dan Lestari [20] 

masing-masing mengungkapkan bahwa 

kemampuan terendah siswa ada pada 

kemampuan koneksi antar topik matematika. 

Selain itu, menurut Budiyono [21] jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika yaitu  

kesalahan  konsep, meliputi (1) kesalahan 

menentukan teorema atau  rumus untuk 

menjawab masalah, (2) penggunaan  rumus atau 

teorema oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi 

prasyarat berlakunya rumus tersebut. Adapun 

penelitian oleh Ardhianingsih [22] masih ada 

keterbatasan  dari banyak siswa untuk 

menentukan syarat cukup dan perlu dalam 

penjelasan konsep – konsep bangun datar dan 

bangun ruang.  

 Berdasarkan hasil dari beberapa  

penelitian di atas, perlu diadakan penelitian 

lebih lanjut terkait hal tersebut untuk 

mengetahui pelevelan model mental siswa 

dalam  memahami konsep teorema pythagoras. 

Maka penelitian mengenai pelevelan model 

mental siswa dalam memahami konsep 

penggunaan teorema pythagoras ini termasuk 

hal yang penting untuk dikaji lebih dalam. 

Sehingga melalui perbedaan – perbedaan 

tingkat pemahaman siswa dalam memahami 

konsep penggunaan teorema pythagoras 

tersebut, akan ada pembelajaran dan 

pengetahuan yang didapatkan dari 

pendeskripsian tingkat level mereka melalui 

penelitian pelevelan model mental. Untuk itu 

peneliti akan melakukan  penelitian  tentang 

pelevelan model mental siswa dalam 

memahami konsep penggunaan theorema 

pythagoras. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

soal tes dan pedoman wawancara. Soal tes 

terdiri dari 6 soal dengan masing – masing soal 

mempunyai nilai tingkatan sesuai dengan 

levelnya. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 

61 siswa yang terdiri dari 30 siswa kelas VIII A 

dan 31 siswa dari kelas VIIIB. Alasan pemilihan 
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subjek dari dua kelas tersebut ialah agar 

terpenuhi keseluruhan model mental. Kemudian 

dari 61 siswa tersebut akan diambil kembali 12 

siswa yang memenuhi standar kriteria pelevelan 

model mental dan memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik dan aktif. Adapun 

indikator yang diambil adalah seperti yang 

ditunjukkan oleh Tabel 1. 

  
Tabel 1. Indikator 6 Level Model Mental  Dalam 

Memahami Konsep Penggunaan Teorema Pythagoras 

Adopsi Dari Utami, A. D [15] 

 

Berdasarkan jawaban 61 siswa yang 

telah dikelompokkan dalam enam level model 

mental seperti dalam indikator tabel 1 di atas, 

berikut distribusi jumlah jawaban siswa yang 

ditunjukkan  Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Siswa Pada Masing – Masing Level 

Model Mental 

No Model Mental Jumlah Siswa  

1 Pra – Inisial 2 siswa 

2 Inisial 9 siswa 

3 Transisi I 8 siswa 

4 Sintesis 10 siswa 

5 Transisi II 20 siswa 

6 Formal 12 siswa 

 

Berdasarkan jumlah siswa pada masing – 

masing level yang ditunjukkan oleh tabel 2, 

dipilih dua orang untuk diwawancarai. 

Pemilihan subjek untuk diwawancarai 

didasarkan pada kemampuan komunikasi siswa. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Data 

Analisis data dilakukan oleh peneliti 

setelah memperoleh data penelitian dari 

melakukan tes dan wawancara. Sebelum 

mengadakan tes, peneliti telah lebih dahulu 

mengadakan observasi untuk mengamati sejauh 

mana pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

Kemudian pada hari berikutnya peneliti 

melakukan tes dimana sebelumnya peneliti 

telah menyiapkan soal kemudian melakukan 

validasi soal dan validasi pedoman wawancara. 

Setelah hasil tes didapatkan, peneliti 

menimbang dan memilih 12 subjek terpilih 

untuk diwawancara. Setiap wawancara dalam 

penelitian ini direkam oleh peneliti dalam 

bentuk voice record. Voice record yang telah 

terkumpul kemudian dianalisis dengan cermat 

dengan memperhatikan hubungan antara hasil 

tes dan hasil wawancara. Kemudian dari situlah 

peneliti berhasil menemukan data dalam 

pengelompokan enam level model mental 

terhadap pemamahaman konsep penggunaan 

teorema pythagoras.  

 

3.2.  Hasil Penelitian 

Berikut adalah keenam subjek pada 

enam jenis level model mental untuk penjelasan 

masing – masing siswa dalam memahami 

penggunaan konsep teorema pythtagoras.  

1. Model Mental Pra Inisial 

S1 tidak ada pemahaman sama sekali 

mengenai konsep penggunaan teorema 

Model Mental Indikator 

Pra Inisial 

Anak sama sekali tidak mengetahui 

rumus yang berkaitan dengan 

konsep penggunaan teorema 

phytagoras. 

Inisial 

Anak dapat memahami rumus yang 

berkaitan dengan segitiga dan 

segiempat yang ada pada konsep 

penggunaan teorema phytagoras. 

Transisi I 

Anak telah dapat memahami rumus 

yang berkaitan dengan segitiga dan 

segiempat yang ada pada konsep 

penggunaan teorema phytagoras, 

namun mereka tidak konsisten 

dalam pengerjaannya. 

Sintesis 

Anak sudah dapat memahami 

dengan baik dan konsisten benar 

dalam mengerjakan materi yang 

berkaitan dengan segitiga dan 

persegi. Anak juga mulai 

memahami materi tripel 

phytagoras. 

Transisi II 

Anak belum dapat konsisten dalam 

memahami dan mengerjakan soal 

yang berkaitan dengan tripel 

phytagoras. 

Formal 

Anak sudah memahami dengan 

baik dan benar serta konsisten 

dalam pengerjaan materi yang 

berkaitan dengan segitiga, persegi, 

dan tripel phytagoras. 
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pythagoras. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan jawaban hasil tes S1 yang tidak 

dapat menjawab soal tes yang diberikan 

oleh peneliti dengan benar. Jawaban  S1 

mengatakan bahwa untuk mencari diagonal 

PR harus mengalikan panjang PQ dengan 

panjang PR. Jawaban S1 tidak dibenarkan 

sebab yang ditanyakan adalah panjang 

diagonal, sedangkan jawaban yang 

diberikan subjek S1 adalah rumus dari luas 

persegi panjang. Hal ini dapat ditunjukkan 

oleh gambar 1 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Jawaban Model Mental Pra 

Inisial S1 

 

Berdasarkan jawaban diatas dan hasil 

wawancara, terlihat bahwa S1 belum 

memahami penggunaan konsep teorema 

pythagoras, S1 menyamakan pecarian 

diagonal pada persegi PQRS dalam soal 

tersebut sama dengan pencarian luas 

persegi panjang.  

 

2. Model Mental Inisial 

Siswa pada level model mental ini 

sudah memahami penggunaan konsep 

teorema pythagoras. Namun masih belum 

sempurna ketika dimasukkan langsung 

dalam praktek pengerjaan soal. Seperti 

yang terlihat pada gambar jawaban di awah 

ini, bahwa S2 lebih fokus pada pencarian 

luas segitiga saja tanpa harus mencari lebih 

dulu panjang dari tinggi dengan 

menggunakan rumus dari teorema 

phytagoras. 

Berdasarkan soal dan jawaban pada 

gambar 2 menunjukkan bahwa jawaban 

dari S2 nomor 1 dan 2 benar, namun  S2 

mengatakan bahwa untuk mencari luas 

segitiga yang belum diketahui berapa 

tingginya adalah dengan memasukkan 

semua nomor yang diketahui agar masuk 

dalam perhitungan rumus. Padahal 

seharusnya yang benar ialah agar mencari 

panjang dari tinggi terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Jawaban Model Mental Inisial S2 

 

3. Model Mental Transisi 1 

Siswa pada level ini sebenarnya sudah 

memahami dan dapat mengerjakan soal 

mengenai teorema pythagoras. Hanya saja 

S3 belum bisa konsisten benar dalam 

pengerjaannya. S3 masih salah dalam 

meghitung penjumlahan dua bilangan yang 

dikuadratkan. Hal ini dapat ditunjukkan 

oleh gambar 3 berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Jawaban Model Mental Transisi I S3 

 

 
Jawaban : PP x PR 

 
Jawaban : 
2. A = SxS  E = SxS 

        = 20x20     = 15x15 

        = 400                   = 225 

Jadi jumlah total dari luas bangun di atas 

adalah 625 cm2 

 

3. L = ½ x a x t 

        = ½ x 9 x 15 

        = ½ x 130  

        = 65 

Jadi luas segitiga tersebut adalah 65 cm2 

    

 
Jawaban : 
PR = RQ + QP 

      = 122 + 162 

      = 282 

      = 784 

      = √784 

Jadi PR =  √784 
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Berdasarkan soal dan jawaban pada gambar 

3, kondisi seperti ini peneliti memasukkan 

S3 berada pada level model mental transisi 

I. Sebab ketika peneliti menanyakan 

kepada S3 mengapa menjumlahkan lebih 

dahulu kedua bilangan yang berpangkat, S3 

hanya menjawab agar lebih cepat saja. 

Meski S3 menuliskan rumus yang benar, 

akan tetapi salah dalam pengerjaan, berarti 

pembenaran jawaban tidak ada di sini.  

 

4. Model Mental Sintesis.  

Siswa pada level model mental ini 

sudah memahami dan dapat mengerjakan 

soal mengenai teorema phytagoras. Bahkan 

melalui percakapan wawancara yang 

ditanyakan oleh peneliti, S4 sudah mulai 

memahami materi tripel phytagoras. 

Terbukti  sebelum mengerjakan soal nomor 

5 yaitu nomor 1, 2, 3, dan 4 sudah benar 

semuanya. Jawaban nomor 5 pun 

menunjukkan bahwa S3 bisa memahami 

rumus teorema pythaagoras dengan baik. 

Hanya dalam pengerjaan masih salah 

memahami permintaan soal dan jawaban 

yang seharusya diberikan. Hal ini dapat 

ditunjukkan oleh gambar 4 berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban Model Mental Sintetis S4 

 

Berdasarkan jawaban di atas menunjukkan 

bahwa S4 sudah dapat memahami dan 

mengerjakan materi konsep penggunaan 

teorema phytagoras dan mulai memahami 

materi tripel phytagoras.  

 

5. Model Mental Transisi 2  

Siswa pada level model mental ini 

sudah dapat memahami rumus yang 

berkaitan dengan segitiga dan segiempat 

yang ada pada konsep penggunaan teorema 

phytagoras, sebab soal – soal pada nomor 

sebelumnya dapat dikerjakan dengan baik. 

Siswa sudah memahami materi tripel 

phytagoras, hanya saja kurang konsisten 

dalam pengerjaannya. Hal ini dapat 

ditunjukkan oleh gambar 5 berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Jawaban Model Mental 

Transisi II S5 

 

Berdasarkan jawaban di atas terlihat 

benar bahwa S5 sudah memahami konsep 

phytagoras dan tripel phytagoras, meski 

nomor 6 salah akan tetapi jawaban untuk 

nomor 1 sampai 5 yang benar sudah 

membuktikan bahwa S5 berada pada level 

model mental transisi 2. Terbukti saat 

wawancara S5 hanya menebak dengan 

hafalan angka tripel phytagoras yang 

diketahui, padahal angka pada tripel 

phytagoras yang diketahui adalah salah.  

 

6. Level Model Mental Formal.  

Siswa pada level model mental ini 

sudah dapat memahami dengan baik dan 

benar serta konsisten dalam pengerjaan 

materi yang berkaitan dengan segitiga, 

persegi, dan tripel phytagoras. Hal ini dapat 

ditunjukkan oleh gambar 6. 

Berdasarkan jawaban pada gambar 6, 

dapat peneliti simpulkan bahwa S6 sudah 

dapat memahami dan mengerjakan semua 

soal materi teorema pythagoras. Ketika 

peneliti bertanya lebih detail tentang 

jawabannya, S6 juga dapat menjelaskan 

dengan baik dan sangat jelas.  

 
Jawaban : 

AD =  √𝐴𝑅' + 𝐵𝐶' 

      =   √12' + 9' 

      =   √144 + 81 

      =   √225 

      =  15 cm 

 

 
Jawaban :   a.  9, 3, 15 (ganjil) 
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Gambar 6. Jawaban Model Mental Formal S6 

 

Berdasarkan hasil penelitian Utami, dkk 

[15] menunjukkan ada enam level model mental 

siswa dalam memahami konsep bilangan bulat 

yaitu : model mental pra inisial, model mental 

inisial, model mental transisi 1, model mental 

sintetis, model mental transisi 2, dan yang 

terakhir adalah model mental formal. Utami, 

dkk [15] mengembangkan enam level model 

mental tersebut berdasarkan pelevelan model 

mental Bofferding [14] yang membagi lima 

level model mental siswa dalam memahami 

konsep bilangan bulat dengan menambahkan 

model mental pra-inisial. Pada penelitian ini, 

peneliti melakukan penelitian dengan 

berpedoman pada enam level model mental 

yang telah dijabarkan oleh Utami, dkk [15] pada 

materi teorema pythagoras. Berikut penjabaran 

level model mental dalam memahami 

penggunaan konsep teorema pythagoras pada 

Tabel 3. 

Model mental pra inisial diberikan 

kepada siswa yang sama sekali tidak 

mengetahui rumus yang berkaitan dengan 

konsep penggunaan teorema phytagoras, rumus 

– rumus segitiga, dan segiempat yang berkaitan 

dengan konsep pengggunaan teorema 

phytagoras. Sejalan dengan Utami [16] yang 

menyatakan bahwa model mental pra-inisial 

dalam memahami konsep fungsi dapat dilihat 

ketika mahasiswa belum memahami konsep 

relasi dengan baik dan belum mampu 

menyatakan bahwa suatu relasi bukan 

merupakan fungsi.   

 
Gambar 7.  Level Model Mental Siswa Dalam 

Memahami Konsep Penggunaan Teorema 

Phytagoras. 

 
Model 

Mental 
Penjabaran Level 

Pra Initial 

siswa sama sekali tidak memahami 

rumus yang berkaitan dengan konsep 

penggunaan teorema phytagoras. 

 

Initial 

siswa sudah memahami rumus yang 

berkaitan dengan konsep penggunaan 

teorema phytagoras 

Transisi 1 

siswa sudah memahami rumus yang 

berkaitan dengan konsep penggunaan 

teorema phytagoras namun belum 

konsisten dalam pengerjaannya. 

Sintetis 

siswa sudah konsisten benar dalam 

mengerjakan materi yang berkaitan 
dengan teorema phytagoras dan sudah 

mulai memahami materi tripel 

phytagoras. 

Transisi 2 

siswa belum konsisten dalam 

memahami dan mengerjakan soal yang 

berkaitan denga tripel phytagoras. 

Formal 

siswa sudah memahami dengan baik 

dan benar serta konsisten dalam 

pengerjaan materi yang berkaitan 

dengan segitiga, persegi, dan trpel 

phytagoras. 

 

Model mental inisial diberikan kepada 

siswa yang sudah dapat memahami rumus 

segitiga dan segiempat yang sedikit 

menyinggung pada konsep penggunaan 

teorema phytagoras. Setelah peneliti amati 

bahwa salah satu subjek terpilih yang peneliti 

jadikan sebagai perwakilan dari sembilan anak 

tersebut, ternyata masing – masing dari mereka 

hanya sebatas memahami rumus  yang berkaitan 

dengan segitiga dan segiempat yang ada pada 

konsep penggunaan teorema phytagoras. Ketika 

dihadapkan dengan soal yang lebih 

berkembang, ia akan merasa kesulitan dan tidak 

dapat menyelesaikan. Sesuai dengan pernyataan 

 
Jawaban : 

a. 152   =132 + 92 

       =169 + 81 

225 ≠ 250 

b. 152  = 72 + 122  

       = 49 + 144 

225 ≠ 193 

c. 252  = 242 + 102  

       = 576 + 100 

625 ≠ 676 

d. 172  = 152 + 82  

       = 225 + 64 

289 = 289 

Jadi bilangan yang merupakan tripel phytagoras 

adalah d. 8, 15, 17 
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Vula, dkk [23] bahwa siswa cenderung 

menyelesaikan satu operasi aritmatika saja.  

Model mental transisi 1 diberikan 

kepada siswa yang sudah dapat memahami 

rumus segitiga dan segiempat yang berkaitan 

dengan konsep penggunaan teorema 

phytagoras, akan tetapi mereka masih belum 

bisa konsisten dalam pengerjaannya. Setelah 

peneliti amati bahwa salah satu subjek terpilih 

yang peneliti jadikan sebagai perwakilan dari 

delapan anak tersebut, ternyata masing – 

masing dari mereka sebenarnya sudah 

memahami materi dan rumus segitiga maupun 

segiempat yang berkaitan dengan konsep 

penggunaan teorema phytagoras akan tetapi 

mereka masih belum bisa konsisten benar dalam 

pengerjaannya. Kekonsistensian ini memang 

dirasa sulit bagi mereka yang berada pada level 

transisi 1 dan harus dibiasakan untuk terus 

berlatih, meski yang dipahami baru sebatas 

materi rumus segitiga dan segiempat yang 

berkaitan dengan konsep penggunaan teorema 

phytagoras. Tidak hanya dalam level ini, Maya 

[24] menyatakan bahwa konsisten belajar setiap 

hari untuk objek-objek pelajaran yang memang 

dianggap penting adalah cara ideal untuk 

membuat proses belajar menjadi lebih 

mendalam. 

Model mental sintetis diberikan kepada 

siswa yang sudah dapat memahami rumus 

segitiga dan segiempat yang berkaitan dengan 

konsep penggunaan teorema phytagoras dengan 

baik, konsisten, dan benar bahkan mereka mulai 

mengerjakan materi tripel phytagoras. 

Memulainya mereka dalam pengerjaan atau 

pemahaman tentang materi tripel phytagoras ini 

sejalan dengan pendapat Krathwohl [25] bahwa 

peserta didik dapat menganalisis informasi yang 

masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan 

informasi kedalam bagian yang lebih kecil 

untuk mengenali pola atau hubungannya.  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui 

dalam pengerjaan rumus – rumus segitiga dan 

segiempat yang mengandung konsep 

penggunaan teorema phytagoras akan 

membentuk hubungan yang saling 

berkesinambungan denga materi tripel 

pythagoras.  

Model mental transisi 2 diberikan 

kepada siswa yang sudah dapat memahami 

rumus segitiga dan segiempat yang berkaitan 

dengan konsep penggunaan teorema phytagoras 

dan memahami materi tripel phytagoras akan 

tetapi mereka belum konsisten dalam 

memahami dan mengerjakan soal tripel 

phytagoras dengan baik dan benar. Setelah 

peneliti amati bahwa salah satu subjek terpilih 

yang peneliti jadikan sebagai perwakilan dari 

delapan anak tersebut, ternyata masing – 

masing dari mereka sebenarnya masih ingat 

materi tripel phytagoras dan sudah dapat 

mengerjakannya dengan baik, namun masih ada 

ketidakkonsistenan dalam pengerjaannya. Oleh 

karena itu perlu adanya kedisiplinan latihan soal 

agar siswa terlatih dan merasa lebih teliti serta 

mudah dalam mengerjakan berbagai macam 

soal matematika, khususnya materi teorema 

phytagoras. Sejalan dengan Harjo [26] yang 

mengatakan bahwa komponen penting dari 

kedisiplinan harus dirumuskan, jika tidak 

dirumuskan akan terjadi ketidakkonsistenan 

antara siswa yang satu dengan siswa yang lain 

dalam menangkap materi.  

Model mental formal diberikan kepada 

siswa yang sudah dapat memahami rumus 

segitiga dan segiempat yang berkaitan dengan 

konsep penggunaan teorema phytagoras, dan 

materi tripel phytagoras dengan sempurna. 

Subjek yang berhasil masuk dalam level model 

mental ini dapat dikatakan sebagai subjek yang 

sempurna dalam pemahaman dan termasuk 

subjek yang dapat berfikir tingkat tinggi sebab 

dapat memecahkan masalah (soal tes uraian) 

dengan sempurna. Dewanto dalam Amalia [27] 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

tingkat tinggi adalah suatu kapasitas diatas 

informasi yang diberikan, dengan sikap yang 

kritis untuk mengevaluasi, mempunyai 

kesadaran (awareness) metakognitif dan 

memiliki kemampuan pemecahan masalah. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

level model mental dalam memahami konsep 

penggunaan teorema pythagoras, yaitu model 
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mental pra inisial di mana bentuk model mental  

pra inisial anak dapat  dilihat dari informasi 

yang dimiliki siswa yang tersimpan dalam 

memori jangka panjangnya sebelum mereka 

dihadapkan sebuah konsep tertentu. Siswa sama 

sekali tidak mengetahui rumus yang berkaitan 

dengan konsep penggunaan teorema 

pythagoras, yaitu rumus yang berkaitan dengan 

segitiga, persegi, dan tripel pythagoras.  

Kemudian model mental yang kedua adalah 

model mental initial, dimana siswa sudah dapat 

memahami rumus yang berkaitan dengan 

segitiga dan segiempat yang ada pada konsep 

penggunaan teorema pythagoras. Model mental 

yang ketiga, ialah model mental transisi I, 

dimana siswa memang sudah dapat memahami 

rumus yang berkaitan dengan segitiga dan 

segiempat yang ada pada konsep penggunaan 

teorema pythagoras. Namun mereka tidak 

konsisten dalam pengerjaannya. Mereka masih 

sering salah dan belum tepat dalam pengerjaan.  

Adapun model mental yang keempat 

ialah model mental sintesis,  siswa sudah dapat 

memahami dengan baik dan konsisten benar 

dalam mengerjakan materi yang berkaitan 

dengan segitiga dan persegi. Siswa juga mulai 

memahami materi tripel phytagoras. Model 

mental yang kelima adalah model mental 

transisi II, dimana siswa sudah memahami 

segala materi yang berkaitan dengan teorema 

pythagoras namun siswa tidak konsisten dalam 

memahami dan mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan tripel pythagoras. Dan yang 

terakhir adalah model mental formal, dimana 

siswa dapat dikatakan sempurna dalam 

pemahaman. Sebab dalam model mental ini 

siswa sudah memahami dengan baik dan benar 

serta konsisten dalam pengerjaan materi yang 

berkaitan dengan segitiga, persegi, dan tripel 

pythagoras. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan oleh peneliti, level model mental pra 

inisial seharusnya tidak ada pada tingkat 

tersebut yaitu siswa kelas VIII. Sebab sejak 

awal semester II, siswa SMP kelas VIII 

sebenarnya sudah mendapatkan pembelajaran 

dan materi mengenai materi teorema 

pythagoras. Pada penelitian ini pun ditemukan 

ada dua siswa yang berada pada level tersebut. 

Oleh sebab itu, kedepannya mungkin perlu 

diadakan penelitian lanjutan mengenai apa yang 

menyebabkan siswa berada pada level tersebut. 
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